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ABSTRAK 

 
 

Paramita, Dea Amara. (2019). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Kelas XI Ditinjau dari Disposisi Matematis dalam Pembelajaran Model Creative 

Problem Solving Berbantuan Fun Card. Skripsi, Matematika, FMIPA, Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing Dra. Emi Pujiastuti, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Disposisi Matematis, CPS 

Berbantuan Fun Card. 

 
Kemampuan  pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan dasar yang 

harus dimiliki siswa dalam belajar matematika. Kemampuan  pemecahan masalah 

berkaitan dengan disposisi matematis. Dalam penelitian ini pembelajaran yang diterapkan 

menggunakan model CPS berbantuan Fun Card dengan sintaks klasifikasi masalah dan 

penggunaan Fun Card, pengungkapan pendapat, evaluasi dan seleksi, dan implementasi 

menggunakan media Fun Card. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran model CPS berbantuan Fun 

Card  mencapai batas ketuntasan aktual secara rata-rata; (2) mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran model CPS berbantuan Fun Card  

mencapai batas ketuntasan aktual secara proporsi; (3) mengetahui rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah siswa pembelajaran model CPS berbantuan Fun Card lebih tinggi 

daripada pembelajaran model PBL; (4) mengetahui proporsi ketuntasan hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran model CPS berbantuan Fun 

Card lebih tinggi daripada pembelajaran model PBL; (5) mengetahui disposisi matematis 

siswa berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

pembelajaran CPS berbantuan Fun Card; dan (6) mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah siswa ditinjau dari disposisi matematis siswa dalam pembelajaran 

CPS berbantuan Fun Card. 

Penelitian ini menggunakan mix methods dengan sequential explanatory design. 

Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Boja tahun pelajaran 2018/2019. 

Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan random sampling dan penentuan 

subjek dengan teknik purposive sampling. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kemampuan  pemecahan masalah 

siswa dalam model CPS berbantuan Fun Card mencapai batas ketuntasan aktual secara 

rata-rata; (2) kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran model CPS 

berbantuan Fun Card mencapai batas ketuntasan aktual secara proporsi; (3) Rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran model CPS berbantuan Fun 

Card lebih tinggi daripada dalam pembelajaran model PBL; (4) Proporsi ketuntasan hasil 

tes kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran model CPS 

berbantuan Fun Card lebih tinggi daripada dalam pembelajaran model PBL; (5) Disposisi 

matematis berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa di 

pembelajaran model CPS berbantuan Fun Card; (6) siswa dengan disposisi matematis 

tinggi cenderung memenuhi 4 indikator kemampuan pemecahan masalah dengan minimal 

baik; (7) siswa dengan disposisi matematis sedang cenderung memenuhi 4 indikator 

kemampuan pemecahan masalah dengan minimal cukup baik; dan (8) siswa dengan 

disposisi matematis rendah cenderung memenuhi 4 indikator kemampuan pemecahan 

masalah dengan minimal tidak baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, kebutuhan terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi pendidikan 

semakin meningkat dalam rangka memenuhi kebutuhan serta harapan yang ada pada 

masyarakat. Lembaga pendidikan merupakan salah satu tempat untuk memenuhi hal 

tersebut melalui pembelajaran berbagai mata pelajaran. Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang diberikan di seluruh jenjang pendidikan (Widyaningrum et 

al.,  2016: 208). Matematika merupakan pengetahuan yang mempunyai peran sangat 

besar baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan lainnya serta sebagai ilmu utama yang mendasari perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Palupi et al., 2016: 119). Salah satu karakteristik 

matematika adalah mempunyai obyek yang bersifat abstrak (Afriyani et al., 2014: 

49). Karena sifatnya yang abstrak banyak siswa di Indonesia mengalami kesulitan 

dalam mempelajari matematika. Padahal mata pelajaran matematika penting untuk 

kehidupan sehari-hari. 

Fungsi matematika menjadi sangat penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan. Tujuan pembelajaran matematika antara lain adalah mempersiapkan 

siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola berpikir matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pemerintah selalu berusaha meningkatkan 

kualitas dan mutu pendidikan terutama bidang studi matematika. Usaha tersebut 



2 
 

 

diantaranya meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan-pelatihan atau seminar, 

menyempurnakan kurikukulum serta melengkapi sarana prasarana pendidikan 

matematika. Guru memiliki peran penting dalam meningkatkan dan menyesuaikan 

daya serap peserta didik dengan ketersediaan kegiatan pembelajaran (Ardina, 2016: 

2). Tujuan pendidikan matematika secara umum dapat digolongkan menjadi tujuan  

1. bersifat formal, menekankan kepada menata penalaran dan membentuk 

kepribadian siswa, dan 

2. bersifat material menekankan kepada kemampuan memecahkan masalah dan 

menerapkan matematika. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran matematika di atas pada 

dasarnya adalah untuk melatih siswa agar dapat menyelesaikan suatu masalah dalam 

pembelajaran matematika dan membentuk kepribadian yang baik bagi siswa. Guru 

hendaknya dapat memaksimalkan potensi dan kemampuan semua siswa (Masfuah, 

2016: 105). Ketika siswa dihadapkan pada suatu masalah dalam kehidupan sehari-

hari, maka pendekatan yang dilakukannya tidak jauh berbeda dari masalah tersebut. 

Matematika diperlukan oleh peserta didik untuk memenuhi kebutuhan guna 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari- hari, misalnya dapat mengoperasikan 

perhitungan seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian maupun pembagian, serta 

dapat mengaplikasikan konsep, dan lain sebagainya (Sholekah et al., 2017: 152).  

Lima keterampilan dasar yang harus dikuasai siswa yaitu kemampuan 

pemecahan masalah, kemampuan penalaran dan pembuktian, kemampuan 



3 
 

 

komunikasi matematis, kemampuan koneksi, dan kemampuan representasi matematis 

(Pujiastuti et al., 2018: 1). Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dari semua proses belajar matematika, sehingga seharusnya tidak 

dijadikan sebagai bagian yang terpisah dari program pengajaran matematika. 

Pemecahan masalah adalah agar para siswa dapat memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

 Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia dibuktikan oleh 

hasil tes yang dilakukan oleh dua studi internasional, Programme for International 

Student Assesment (PISA) pada tahun 2012 (OECD, 2014) dan Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011 (Lestanti et 

al., 2016: 17). Siswa kesulitan dalam memecahkan masalah karena kurang terbiasa 

mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah (Putra et al., 2018: 83). 

Kemampuan untuk menyelesaikan masalah akan tercapai secara optimal jika 

diimbangi dengan kehadiran karakter positif dalam siswa (Parwati et al., 2018: 311). 

Para siswa seharusnya memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Sikap atau pandangan yang positif terhadap matematika akan sangat 

berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa (Mahmuzah et al., 2014: 45). 

Selain kemampuan kognitif juga terdapat kemampuan afektif yang harus dimiliki dan 
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dikembangkan oleh setiap siswa, seperti yang tercantum dalam tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah, yaitu memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan (BSNP, 2006: 140). 

Sikap-sikap tersebut merupakan bagian dari indikator disposisi matematis. Disposisi 

matematis siswa terwujud melalui sikap dan perilaku siswa dalam memilih strategi 

untuk memecahkan masalah (Zaozah et al., 2017: 783). Siswa yang mempunyai 

disposisi matematis tinggi cenderung lebih gigih dan percaya diri dalam 

menyelesaikan masalah. 

Sikap siswa merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan karena pelibatan 

pembelajaran bermakna tidak hanya ditunjukkan oleh tingginya capaian kognitif 

siswa, melainkan aspek afektif siswa dapat menunjukkan apakah pembelajaran 

tersebut berhasil atau tidak. Sikap siswa dalam belajar matematika dapat ditunjukkan 

dengan keseriusan siswa dan kegigihan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang 

sulit. Keseriusan siswa dan kegigihan siswa ini dinamakan disposisi matematis. Jika 

siswa sudah memiliki kecenderungan kepada matematika, maka akan menimbulkan 

sebuah dampak positif dalam kegiatan pembelajaran. Namun, pada kenyataannya 

rendahnya kemampuan disposisi matematis siswa merupakan salah satu masalah 

yang harus dipecahkan. Disposisi matematis perlu mendapat perhatian karena akan 

berkaitan dengan aspek kompetensi matematis yang lain (Sumarni et al., 2016: 110).  

Disposisi matematis dapat dijadikan salah satu faktor yang dapat menentukan 

keberhasilan belajar siswa (Azizah et al., 2017: 862). Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa aspek afektif disposisi matematis siswa sangat penting untuk menunjang 

keberhasilan dalam pembelajaran. 

Hasil tes studi pendahuluan pada materi deret aritmatika dan geometri yang 

dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas XI MIPA 1. Dalam tes studi pendahuluan, 

peneliti memberikan tes kemampuan pemecahan masalah  yang terdiri atas satu soal 

dan diikuti sebanyak 35 siswa. Dalam studi pendahuluan hanya 40% peserta didik 

yang melampaui batas ketuntasan aktual secara rata-rata. Batas ketuntasan aktual 

secara rata-rata dari tes studi pendahuluan ini adalah 68. Batas ketuntasan aktual 

tersebut didasarkan atas nilai rata-rata yang telah dicapai kelompok peserta didik dan 

seperempat dari simpangan baku pada kelompok tersebut . Salah satu soal dalam tes 

studi pendahuluan ditampilkan pada Gambar 1.1 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Selanjutnya ditampilkan jawaban soal pada Gambar 1.1 dari salah satu siswa 

yang berbeda yang disajikan pada Gambar 1.2 berikut ini. 

Gambar 1.1 Soal Tes Studi Pendahuluan 

Kedai “Maknyuz” kini telah berkembang menjadi 9 outlet. Jika ditotal, seluruh outlet 

kedai “Maknyuz “ mampu menjual 2.440 gelas susu dengan varian rasa coklat pada bulan 

ke-2 tahun ini. Karena bertambahnya varian rasa yang ada di kedai “Maknyuz”, 

penjualan susu dengan varian rasa coklat pada tahun ini turun secara konstan sehingga 

pada bulan ke-10 hanya mampu menjual 1.800 gelas. Berapa gelas susu dengan varian rasa 

coklat yang mampu di jual di kedai “Maknyuz” di bulan ke-1?  
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Pada Gambar 1.2 terlihat bahwa siswa belum bisa mengidentfifikasi yang 

diketahui, ditanya, dan kecukupan data dan menentukan strategi yang digunakan 

untuk mencari banyaknya gelas susu rasa coklat pada kedai “Maknyuz” di bulan 1. 

Seharusnya banyaknya gelas susu rasa coklat pada kedai “Maknyuz” di bulan 1 dapat 

dicari dengan cara menjabarkan rumus    yang diketahui kemudian dilakukan 

subtitusi eliminasi. Siswa juga tidak melakukan pemeriksaan kebenaran solusi yang 

diperoleh dan membuat generalisasi atau kesimpulan dari jawaban yang diperoleh. 

Selain itu, hasil wawancara kepada salah satu guru mata pelajaran matematika SMA 

Negeri 1 Boja yang mengatakan bahwa masih ditemukan beberapa masalah yang 

terjadi pada siswa kelas XI dalam mengerjaan soal matematika khususnya soal bentuk 

cerita antara lain. (1) Beberapa siswa masih kesulitan memahami masalah, (2) 

kebanyakan siswa hanya mampu mengerjakan masalah dengan solusi yang 

mengandalkan rumus, (3) siswa belum terbiasa menyelesaikan masalah dengan runtut 

langkah demi langkah, dan (4) beberapa siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan 

soal yang tidak rutin. Hasil wawancara dengan siswa diperoleh informasi bahwa 

siswa lebih suka memperhatikan langkah penyelesaian soal yang dituliskan oleh guru 

Gambar 1.2 Salah Satu Hasil Pekerjaan Siswa Soal Tes Studi 

Pendahuluan 
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di papan tulis kemudian mencontohnya. Siswa mengalami kesulitan saat mengerjakan 

soal yang tidak serupa dengan contoh yang diberikan oleh guru. Sama halnya dengan 

informasi yang diberikan oleh guru bahwa kemampuan siswa dalam memahami dan 

menyelesaikan soal non rutin belum sesuai dengan yang diharapkan. Dari beberapa 

hal diatas menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah  siswa SMA Negeri 

1 Boja masih rendah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran di kelas harus disusun untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Agar kemampuan 

pemecahan masalah siswa dapat lebih terlatih dan dapat mencapai kriteria ketuntasan 

belajar, maka perlu adanya penerapan model dan media pembelajaran yang dapat 

mengasah kemampuan pemecahan masalah siswa (Amalludin et al., 2016: 70). 

Peserta didik kurang diberikan kesempatan berinisiatif mencari solusi penyelesaian 

sendiri (Noriza & Kartono,  2016: 347). Masalah dapat diselesaikan hanya jika setiap 

siswa menyumbangkan sumber daya yang dia kendalikan dan secara aktif berpartisi 

dalam proses pembelajaran (Harding et al., 2016: 2).  

Guru matematika di SMA Negeri 1 Boja selama ini menerapkan pembelajaran 

Problem Based Learning. Usaha untuk memperbaiki proses pembelajaran melalui 

upaya pemilihan model pembelajaran yang tepat dan inovatif dalam pembelajaran 

matematika di sekolah juga merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting untuk 

dilakukan (Lestanti et al., 2016: 17). Model pembelajaran yang tepat dan menarik 

perhatian akan membawa siswa dalam suasana pembelajaran yang menyenangkan 

dan memudahkan siswa menyerap dengan baik materi yang diajarkan, serta 
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meningkatkan prestasi belajar siswa (Nugroho et al., 2013: 91). Menyadari keadaan 

tersebut maka hendaknya guru memilih model pembelajaran yang tepat untuk 

mengatasi kemampuan pemecahan masalah  siswa yang masih standar terhadap 

pelajaran matematika, selain itu guru juga memberikan kesempatan untuk siswa aktif 

dalam pembelajaran. Berbagai macam model pembelajaran diantaranya dengan 

menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving. 

Penamaan model Creative Problem Solving merupakan salah satu model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoptimalkan 

dan mengembangkan gagasan kreatif  mereka masing-masing. Model pembelajaran 

Creative Problem Solving berpusat pada pemecahan masalah secara kreatif 

diharapkan membuat siswa mampu mengembangkan kemampuannya dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah (Widodo & Kartikasari, 2017: 59). Model 

pembelajaran ini juga menuntun siswa untuk menemukan sendiri konsep yang 

dipelajari. Kreativitas didefinisikan sebagai kepekaan yang muncul terhadap suatu 

masalah. Pentingnya suatu peluang harus diberikan calon guru matematika untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dan memiliki lebih banyak waktu 

untuk mendesain pembelajaran kreatif (Cenberci, 2018: 78). Untuk dapat 

meningkatkan keterampilan dan kreativitas siswa dalam pembelajaran, guru 

hendaknya merangsang siswa dalam memecahkan masalah.  

Pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan Fun Card berusaha 

mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa 

menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan kehidupan sehari-hari mereka 
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dan diperkuat dengan peningkatan kreativitas. Ketika dihadapkan dengan situasi 

masalah, siswa dapat melakukan keterampilan pemecahan masalah untuk memilih 

dan mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan cara menghapal tanpa 

dipikir, keterampilan memecahkan masalah dapat memperluas proses berpikir. 

Pembelajaran Creative Problem Solving yakni pembelajaran memungkinkan siswa 

belajar dalam konteks sebenarnya, yaitu kehidupannya sehari-hari (daily life). Aspek 

tersebut merupakan salah satu indikator dari disposisi matematis siswa. Pembelajaran 

Creative Problem Solving terdiri dari beberapa langkah pembelajaran, yaitu 

menemukan fakta, menemukan masalah, menemukan gagasan, menemukan solusi, 

menemukan penerimaan. Langkah-langkah pembelajaran tersebut dapat melatih 

siswa untuk mengkomunikasikan ide matematisnya. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kerja siswa adalah disposisi belajar (Mahmudi & Saputro, 2016: 206). 

Dengan menggunakan model pembelajaran ini diharapkan dapat memperhatikan 

karakteristik berpikir kreatif, maka untuk dapat melaksanakan tugas-tugas berpikir 

kreatif maka siswa perlu disertai dengan perilaku atau kebiasaan berpikir positif yang 

dinamakan disposisi matematis. 

Penelitian yang dilaksanakan adalah untuk melihat kemampuan pemecahan 

masalah matematika ditinjau dari disposisi matematis siswa dalam pembelajaran 

matematika. Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mental yang 

digunakan seorang untuk membangun ide atau gagasan yang baru (Anita et al., 2015: 

28). Model pembelajaran Creative Problem Solving diharapkan dapat menimbulkan 

minat sekaligus kreativitas dan motivasi siswa dalam pembelajaran matematika, 
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sehingga siswa dapat memperoleh manfaat yang maksimal baik dari proses maupun 

hasil belajarnya.  

Agar penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem 

Solving berjalan lancar maka digunakan Lembaran Kerja Siswa (LKS) yang dapat 

menuntun langkah-langkah dari kerja siswa. Siswa diharapkan benar-benar aktif dan 

mandiri sehingga dapat menyerap dan mengingat lebih lama terhadap apa yang 

dipelajari. Selain itu untuk mendorong semangat siswa untuk belajar diperlukan 

adanya suatu permainan seperti Fun Card. Fun Card  ialah suatu permainan kartu 

yang dapat mendorong siswa untuk bekerjasama lebih baik lagi. Aturan permainan ini 

adalah perwakilan kelompok mengambil kartu secara bergantian. Setiap kelompok 

berdiskusi untuk menyelesaikan soal yang disajikan. Kelompok yang bersedia 

mempresentasikan hasil diskusi akan mendapat poin tambahan dan kesempatan untuk 

mengambil kartu selanjutnya.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka dilakukan  

penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas XI 

Ditinjau dari Disposisi Matematis dalam Pembelajaran Model Creative Problem 

Solving Berbantuan Fun Card”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan rumusan 

masalah yang diajukan pada penelitian ini sebagai berikut. 
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1. Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran 

model Creative Problem Solving berbantuan Fun Card  pada materi turunan 

dapat mencapai batas ketuntasan aktual secara rata-rata yaitu 68? 

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran 

model Creative Problem Solving berbantuan Fun Card  pada materi turunan 

dapat mencapai batas ketuntasan aktual secara proporsi yaitu lebih dari 75% 

siswa yang mencapai batas tuntas? 

3. Apakah rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam 

pembelajaran model Creative Problem Solving  berbantuan Fun Card pada 

materi turunan lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas XI dalam pembelajaran model Problem Based Learning pada materi 

turunan? 

4. Apakah proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas XI dalam pembelajaran model Creative Problem Solving  berbantuan Fun 

Card pada materi turunan lebih tinggi daripada proporsi ketuntasan hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran model 

Problem Based Learning pada materi turunan? 

5. Apakah disposisi matematis siswa berpengaruh positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran Creative Problem 

Solving berbantuan Fun Card pada materi turunan? 



12 
 

 

6. Bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari 

disposisi matematis siswa kelas XI dalam pembelajaran Creative Problem 

Solving berbantuan Fun Card pada materi turunan?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Menguji kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran 

model Creative Problem Solving berbantuan Fun Card  pada materi turunan 

dapat mencapai batas ketuntasan aktual secara rata-rata yaitu 68.  

2. Menguji kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran 

model Creative Problem Solving berbantuan Fun Card  pada materi turunan 

dapat mencapai batas ketuntasan aktual secara proporsi yaitu lebih dari 75% 

siswa yang mencapai batas tuntas. 

3. Menguji rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam 

pembelajaran model Creative Problem Solving  berbantuan Fun Card pada 

materi turunan lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas XI dalam pembelajaran model Problem Based Learning pada materi 

turunan. 

4. Menguji proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas XI dalam pembelajaran model Creative Problem Solving  berbantuan Fun 

Card pada materi turunan lebih tinggi daripada proporsi ketuntasan hasil tes 
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kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran model 

Problem Based Learning pada materi turunan. 

5. Menguji disposisi matematis siswa berpengaruh positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran Creative Problem 

Solving berbantuan Fun Card pada materi turunan. 

6. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari disposisi 

matematis siswa kelas XI dalam pembelajaran Creative Problem Solving 

berbantuan Fun Card pada materi turunan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini dijabarkan dalam manfaat 

teoritis dan manfaat praktis adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan pengetahuan bahwa penerapan model pembelajaran Creative 

Problem Solving berbantuan Fun Card  dan penggunaan tahap pemecahan masalah 

menurut Polya dapat mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Manfaat bagi Peserta Didik  

1. Mengorganisir aktivitas peserta didik. 

2. Mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

3. Menumbuhkan disposisi matematis peserta didik. 
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4. Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, karena peserta didik terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. 

1.4.2.2 Manfaat bagi Guru  

Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan motivasi bagi guru untuk 

melakukan inovasi dalam pembelajaran di kelas sehingga bisa memahami dan 

mengarahkan peserta didik dalam belajar matematika seperti menganalisis soal, 

memonitor proses penyelesaian, dan mengevaluasi hasil. Selain itu, dapat 

memberikan masukan bagi para guru penerapan model pembelajaran Creative 

Problem Solving berbantuan Fun Card dan penggunaan tahap pemecahan masalah 

menurut Polya dalam pembelajaran dapat mengoptimalkan kemampuan pemecahan 

peserta didik. 

1.4.2.3 Manfaat bagi Peneliti  

Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan mengenai kemampuan 

pemecahan masalah ditinjau dari disposisi matematis peserta didik. 

1.5 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dilakukan untuk memperoleh pengertian yang sama tentang 

istilah dalam penelitian ini agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. Penegasan 

istilah juga dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup permasalahan sesuai 

dengan tujuan dalam penelitian ini. Istilah-istilah yang perlu diberikan penegasan 

adalah sebagai berikut. 
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1.5.1 Analisis 

Berdasarkan KBBI analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 

(sebab-musabab , duduk perkaranya, dan sebagainya). Selain itu, analisis adalah 

kajian yang dilaksanakan guna meneliti sesuatu secara mendalam. Sementara itu, 

analisis pada penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan disposisi matematis peserta didik dalam model pembelajaran Creative 

Problem Solving. 

1.5.2 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Salah satu aplikasi kecakapan matematika adalah mampu mengembangkan 

kemampuan untuk memecahkan masalah (Pratiwi et al., 2014: 70). Kemampuan 

pemecahan masalah merupakan aspek penting dalam pembelajaran matematika 

karena proses pemecahan matematis merupakan salah satu dasar kemampuan 

matematis yang harus dikuasai siswa sekolah menengah tingkat atas (Ramdan, 2018: 

171-172). Kemampuan pemecahan masalah yang diukur dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes kemampuan pemecahan 

masalah yang penskorannya mengacu pada langkah-langkah pemecahan masalah 

menurut Polya. Langkah-langkah pemecahan yang dimaksud yaitu: (1) memahami 

masalah (understanding the problem); (2) merencanakan pemecahan masalah 

(devising a plan); (3) melaksanakan pemecahan masalah (carrying out the plan); dan 

(4) melihat kembali hasil yang diperoleh (looking back). Kemampuan pemecahan 

masalah  adalah kemampuan siswa dalam menggunakan pengetahuan, keterampilan, 
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serta pemahamannya dalam menyelesaikan suatu masalah. Kemampuan pemecahan 

masalah  dapat diukur oleh suatu indikator. (Ruswati et al., 2018: 94) Adapun 

indikator kemampuan pemecahan masalah  terdiri dari 

1. mengidentifikasi data diketahui, data ditanyakan, dan kecukupan data untuk 

pemecahan masalah,  

2. mengidentifikasi strategi yang dapat ditempuh,  

3. menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, dan  

4. memeriksa kebenaran solusi yang diperoleh. 

1.5.3 Disposisi matematis 

Disposisi matematis adalah keinginan, kesadaran, kecenderungan, dan dedikasi 

yang kuat pada diri siswa untuk berpikir dan berbuat secara matematis. Disposisi 

matematis memainkan peran penting dalam praktik mengajar dan efektivitas.  

Disposisi matematis dapat mempengaruhi pembelajaran dan kinerja (Lin & Wen-

ChunTai, 2016: 1903). Hal itu dianggap menentukan bagaimana motivasi murid dan 

tekun dalam menghadapi kesulitan, mempengaruhi membuat pilihan bagaimana dia 

belajar di sekolah, dan pendidikan serta karir. Maka dari itu aspek afektif diposisi 

matematis siswa merupakan hal yang perlu diperhatikan. Indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah (i) rasa percaya diri dalam menggunakan matematika, 

menyelesaikan masalah, memberi alasan, dan menomunikasikan gagasan; (ii) 

fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematis dan berusaha mencari metode 

alternatif dalam menyelesaikan masalah; (iii) tekun mengerjakan tugas matematika; 

(iv) memiliki minat, rasa ingin tahu, dan daya temu dalam melakukan tugas 
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matematika; (v) memonitor dan merefleksikan performance yang dilakukan; (vi) 

menilai aplikasi matematika ke situasi lain dalam matematika dan pengalaman sehari-

hari; (vii) mengapresiasikan peran matematika dalam kultur dan nilai matematika 

sebagai alat dan bahasa. 

1.5.4 Pembelajaran Creative Problem Solving(CPS) 

Pembelajaran ialah suatu perencanaan terkonsep yang digunakan sebagai 

pedoman dalam pembelajaran di kelas untuk menolong siswa mendapatkan informasi 

yang baru (Wardani & Izzati, 2017: 54). Salah satu pembelajaran yang cukup sering 

diterapkan di Indonesia adalah Creative Problem Solving(CPS). Pembelajaran CPS 

adalah suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan 

keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan 

(Asikin & Pujiadi, 2008: 38).. Adapun menurut Pepkin (dalam Pujiadi, 2008: 70), 

model pembelajaran CPS terdiri dari klarifikasi masalah, pengungkapan pendapat, 

evaluasi dan seleksi, serta implementasi. 

1.5.5 Fun Card 

Penggunaan media kartu dalam pembelajaran memungkinkan siswa saling 

bekerja sama dalam arti pertukaran  ide (Hudojo, 2005: 106). Suasana belajar dan 

interaksi yang menyenangkan membuat siswa lebih menikmati pelajaran sehingga 

siswa tidak merasa tegang dan bosan dalam mengikuti pembelajaran matematika 

(Ardiani et al., 2016: 133). Salah satu hal untuk meningkatkan suasana belajar yaitu 

menggunakan media Fun Card. Fun Card ini dikembangkan untuk meningkatkan 

motivasi belajar dan meningkatkan keaktifan diri peserta didik dalam proses belajar, 
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sehingga hasil belajar dapat dicapai secara optimal (Aminah, 2016: 203). Fun Card 

dalam penelitian ini merupakan media pembelajaran berupa kartu bernomor yang 

menunjukkan nomor dan poin dari soal yang terpilih. Perwakilan kelompok 

mengambil kartu secara bergantian. Setiap kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan 

soal yang disajikan. Kelompok yang bersedia mempresentasikan hasil diskusi akan 

mendapat poin tambahan dan kesempatan untuk mengambil kartu selanjutnya. 

1.5.6 Kajian Materi Turunan 

Turunan merupakan materi pokok pada siswa kelas XI SMA/SMK/MA semester 

genap. Materi ini mencakup pokok bahasan definisi, sifat-sifat turunan aljabar dan 

penerapannya dalam kehidupan nyata.  

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi dan 

bagian akhir yang masing-masing diuraikan sebagai berikut. 

1.6.1 Bagian Awal 

Bagian ini terdiri dari halaman judul, pernyataan, halaman pengesahan, motto 

dan persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar 

lampiran. 

1.6.2 Bagian Isi 

Bagian ini merupakan bagian pokok yang terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab 1 : Pendahuluan 
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Bagian pendahuluan berisi latar belakang, identifikasi masalah, cakupan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan 

istilah, dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab 2 : Tinjauan pustaka 

Bagian tinjauan pustaka berisi landasan teori, kerangka berpikir dan hipotesis 

penelitian. 

Bab 3 : Metode penelitian  

Bagian metode penelitian berisi jenis penelitian, desain penelitian, ruang 

lingkup, instrumen penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik pengolahan data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data. 

Bab 4 : Hasil penelitian dan pembahasan  

Bagian hasil penelitian dan pembahasan berisi hasil penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian. 

Bab V : Penutup  

Bagian penutup berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran peneliti. 

1.6.3 Bagian Akhir 

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka yang digunakan dalam penelitian dan 

lampiran-lampiran.
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Konsep belajar secara umum merupakan suatu proses kegiatan individu secara 

sadar dan sengaja, yang dirancang untuk membangun atau menciptakan pengetahuan 

baru berdasarkan pengalaman yang berlangsung pada diri seseorang itu sendiri 

(Anwar, 2013: 20). Belajar memegang peranan penting di dalam perkembangan, 

kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi seseorang. 

Slavin menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan individu yang 

disebabkan oleh pengalaman. Sedangkan Gagne menyatakan bahwa belajar 

merupakan perubahan disposisi atau kecakapan manusia yang berlangsung selama 

periode waktu tertentu, dan proses perubahan tingkah laku itu tidak berasal dari 

proses pertumbuhan (Rifa‟i & Anni, 2012: 82). 

Belajar dan pembelajaran merupakan suatu hal yang berbeda. Belajar berkaitan 

dengan suatu kegiatan sedangkan pembelajaran berkaitan dengan cara dalam belajar. 

Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar 

program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal (Suherman et al., 2003: 7). 
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Briggs berpendapat bahwa pembelajaran adalah seperangkat peristiwa (events) 

yang mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga siswa tersebut memperoleh 

kemudahan. Sedangkan Gagne menyatakan bahwa pembelajaran merupakan 

serangkaian peristiwa eksternal siswa yang dirancang untuk mendukung proses 

internal belajar. Pembelajaran secara internal siswa dapat terjadi apabila siswa 

tersebut melakukan self-instruction berdasarkan peristiwa eksternal yang berasal dari 

guru (Rifa‟i & Anni, 2012: 191-192). 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa belajar 

merupakan suatu kegiatan yang dapat mengakibatkan perubahan tingkah laku yang 

berupa pemahaman, keterampilan, dan sikap yang disebabkan oleh pengalaman. 

Sedangkan pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan agar seseorang dapat 

memperoleh kemudahan dalam belajar. 

2.1.2 Teori Belajar yang Mendukung 

2.1.2.1 Teori Belajar Piaget 

Menurut Piaget, perkembangan kognitif merupakan suatu proses genetik, yaitu 

suatu proses yang didasarkan atas mekanisme biologis perkembangan sistem saraf 

(Lestari & Yudhanegara, 2015: 32). Dengan bertambahnya umur seseorang, maka 

susunan sel sarafnya semakin kompleks sehingga makin meningkatkan 

kemampuannya. Piaget tidak melihat perkembangan kongnitif sebagai sesuatu yang 

dapat didefinisikan secara kuantitatif. Daya pikir atau kekuatan mental antar individu 

yang berbeda usia akan berbeda pula secara kualitatif. Dengan demikian proses 

belajar akan terjadi jika mengikuti tahap-tahap asimilasi, akomodasi,dan akuilibrasi. 
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Selanjutnya Piaget membagi tahap-tahap perkembangan kognitif menjadi empat 

tahap terlihat pada Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Tahapan Perkembangan Kognitif Anak 

Tahap Umur Ciri Pokok Perkembangan 

Sensorimotor 0-2 Tahun Berdasarkan tindakan langkah demi langkah 

Praoperasi 2-7 Tahun Penggunaan simbol/ tanda Bahasa 

Operasi 

Konkret 

8-11 Tahun Pakai aturan jelas/logis reversible dalam 

kekekalan 

Operasi formal 11 Tahun keatas Hipotesis  

Abstrak 

Deduktif dan Induktif 

Logis dan Probabilitas 

Keterkaitan teori belajar Piaget dengan penelitian ini adalah kemampuan 

pemecahan masalah siswa dari konkret ke abstrak dimulai dengan memberikan 

pengalaman siswa tentang penyampaian ide matematis dari yang berupa kata-kata 

menjadi bentuk simbol atau gambar. Pada penelitian ini juga menerapkan soal 

berbentuk uraian yang akan mendorong siswa untuk berpikir secara logis untuk 

mengubah permasalahan soal cerita menjadi bentuk simbol atau gambar matematika 

yang benar, hal tersebut bersesuaian dengan tahap perkembangan kognitif anak 

menurut piaget yaitu pada tahap operasi formal. Dalam penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran Creative Problem Solving yang lebih menekankan siswa untuk 

saling berdiskusi dan memecahkan permasalahan yang berbasis soal cerita, dari kedua 

model pembelajaran tersebut siswa dilatih untuk berpikir secara sistematis dan terarah 

untuk menemukan konsep dan memecahkan masalah dalam materi yang berhubungan 

dengan pemecahan masalah, hal tersebut bersesuaian dengan teori belajar Piaget yang 

lebih menekankan siswa untuk belajar secara sistematis. Lalu hal lain yang 
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bersesuaian dengan teori belajar Piaget dengan penelitian ini adalah menggunakan 

Fun Card. Berdasarkan teori belajar Piaget diungkapkan bahwa hendaknya anak 

diberikan bahan yang baru tetapi tidak asing, hal itu bersesuaian dengan penggunaan 

Fun Card karena sebagian siswa sudah mengetahui tentang permainan dan jenis kartu 

tetapi belum banyak yang mengetahui bahwa dapat digunakan untuk pembelajaran. 

2.1.2.2 Teori Belajar Ausebel 

David Ausubel adalah seorang ahli psikologi pendidikan. Berkaitan dengan 

hasil pembelajaran, Ausubel membedakan antara kegiatan belajar yang bermakna 

(meaningful learning) dan kegiatan belajar yang tak bermakna (rote learning) 

(Asikin, 2013: 54). Pembelajaran bermakna terjadi apabila peserta didik boleh 

menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan mereka. Artinya, 

bahan subjek itu disesuaikan dengan keterampilan peserta didik dan relevan dengan 

struktur kognitif yang dimiliki peserta didik. Oleh sebab itu, subjek harus dikaitkan 

dengan konsep-konsep yang sudah dimiliki peserta didik, sehingga konsep-konsep 

baru tersebut benarbenar terserap oleh peserta didik.  

Belajar bermakna Ausubel erat kaitannya dengan belajar berbasis masalah, 

karena dalam pembelajaran ini pengetahuan tidak diberikan dalam bentuk jadi 

melainkan siswa menemukan kembali (Abdullah & Ridwan, 2008: 2-3). Dengan cara 

demikian, pengetahuan peserta didik selalu diperbarui dan dikonstruksikan terus 

menerus. Dengan memanfaatkan teori belajar Ausebel, seorang guru senantiasa dapat 

membuat pembelajaran bermakna. Pembelajaran bermakna terjadi apabila peserta 

didik boleh menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan mereka. 
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Artinya, bahan subjek itu disesuaikan dengan keterampilan peserta didik dan relevan 

dengan struktur kognitif yang dimiliki peserta didik. Oleh sebab itu, subjek harus 

dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah dimiliki peserta didik, sehingga konsep-

konsep baru tersebut benar-benar terserap oleh peserta didik dan peserta didik dapat 

menggunakan konsep tersebut dalam proses pemecahan masalah. Dalam penelitian 

ini guru mengaitkan pengetahuan siswa tentang limit yang sudah di pelajari sebagai 

prasyarat untuk mempelajari materi turunan. 

 

2.1.3 Pembelajaran Matematika 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 22 Tahun 2016, prinsip pembelajaran yang digunakan adalah adanya 

peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan 

keterampilan mental (softskills) yakni aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

dalam bidang matematika. Kurikulum saat ini yang berlaku di Indonesia adalah 

Kurikulum 2013 edisi revisi yang menerapkan pembelajaran dengan pendekatan 

scientific (pendekatan ilmiah) (Pujiastuti & Mashuri, 2017: 1). Pendekatan saintifik 

ini meliputi berbagai kegiatan untuk mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, dan berkomunikasi. 

Sebagai salah satu materi dalam pendidikan, matematika memegang peranan 

penting untuk pengembangan kemampuan berpikir siswa (Husnidar & Rizal, 2014: 

71). Matematika merupakan mata pelajaran abstrak yang terdiri dari konsep-konsep, 

prinsip yang penting untuk dipahami (Kuneni et al., 2015: 277). Pembelajaran adalah 
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serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan lingkungan yang disusun secara 

terencana untuk memudahkan peserta didik dalam belajar. Dengan demikian, 

pembelajaran matematika adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik pada 

mata pelajaran matematika sehingga dapat membantu peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik. Dalam pembelajaran, guru hendaknya memberikan kesempatan yang 

cukup kepada siswa untuk terlibat aktif, karena dengan keaktifan ini siswa akan 

mengalami, menghayati, dan mengambil pelajaran dari pengalamannya (Supriyanti et 

al., 2015: 136). Pembelajaran matematika sebagai bagian dari proses pendidikan di 

sekolah mengambil peranan penting dalam peningkatan potensi peserta didik (Lestari, 

2016: 147). Tujuan pembelajaran matematika meliputi. 

1. Tujuan yang bersifat formal 

Pembelajaran matematika sekolah memiliki tujuan yang bersifat formal. 

Dalam hal ini pembelajaran matematika sekolah yang diberikan kepada peserta 

didik dimaksudkan untuk menata nalar peserta didik serta membentuk 

kepribadiannya. Jika hal itu dipahami dan disepakati, jelas bahwa ketercapaiannya 

tidaklah hanya dilihat dari lulus/tidak lulus ujian. 

2. Tujuan yang bersifat material 

Pembelajaran matematika memiliki tujuan yang bersifat material. Dalam hal 

ini pembelajaran matematika sekolah yang diberikan kepada peserta didik 

dimaksudkan agar peserta didik dapat memecahkan masalah matematika dan dapat 

menerapkan matematika dalam kehidupan. 
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Dalam pembelajaran matematika di kelas terdapat penilaian pada beberapa 

kemampuan yang perlu diperhatikan seperti 

1. pemahaman konsep artinya peserta didik mampu mendefinisikan konsep, 

mengidentifikasi dan memberi contoh atau bukan contoh dari konsep, 

2. prosedur artinya peserta didik mampu mengenali prosedur atau proses 

menghitung yang benar dan tidak benar, 

3. komunikasi artinya peserta didik mampu menyatakan dan menafsirkan gagasan 

matematika secara lisan, tertulis, atau mendemonstrasikan,  

4. penalaran artinya peserta didik mampu memberikan alasan induktif dan deduktif 

sederhana, dan 

5. pemecahan masalah artinya peserta didik mampu memahami masalah, memilih 

strategi penyelesaian, dan menyelesaikan masalah. 

 

2.1.4 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Salah satu kemampuan yang harus dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika adalah kemampuan pemecahan masalah (Syah & Susilo, 2015: 78). 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan masalah satu kemampuan yang harus 

dimiliki siswa dalam proses pembelajaran matematika (Miranti et al., 2015: 214).  

Dalam diri peserta didik terdapat kemampuan–kemampuan matematis yang dapat 

dikembangkan. Pemecahan masalah adalah salah satu kemampuan yang penting 

dimiliki oleh peserta didik (Ruswati et al., 2018: 93). Menurut Polya, pemecahan 

masalah adalah usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu 
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tujuan yang tidak dengan segera dapat dicapai (Hudojo, 2005: 87). Menurut Lestari & 

Yudhanegara (2015: 84) kemampuan pemecahan masalah  adalah kemampuan 

menyelesaikan masalah rutin, non-rutin, rutin terapan, rutin non-terapan, dan masalah 

non-rutin non-terapan dalam bidang matematika. Pemecahan masalah bukan hanya 

tujuan belajar matematika, namun sarana utama untuk menyelesaikan masalah 

dengan baik (Evans et al., 2017: 30). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu perhatian utama dalam 

pembelajaran matematika.  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan bentuk dasar dari keberhasilan 

pendidikan matematika. Menurut Krulik & Rudnick, pemecahan masalah adalah 

sarana bagi siswa untuk menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 

yang dimiliki untuk diterapkan dalam situasi baru dan berbeda (Carson, 2007: 7). 

Tidak hanya untuk menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika di 

sekolah, kemampuan pemecahan masalah juga diperlukan peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah yang dialami dalam kehidupan sehari-hari (Wulandari & 

Supriyono, 2015: 42). 

Kebanyakan siswa belum memiliki kemampuan untuk menunjukkan 

pemahaman masalah, mengorganisasi data, menyajikan masalah secara matematika 

dalam berbagai bentuk, memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah, 

membuat dan menafsirkan model matematika, dan menyelesaikan masalah (Miranti 

et al., 2015: 215). Maka dari itu dalam penelitian ini analisis yang digunakan untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah langkah-langkah 
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pemecahan masalah menurut Polya. Polya mengemukakan langkah-langkah 

pemecahan masalah secara garis besar yaitu: understanding the problem, devising a 

plan, carrying out the plan, dan looking back (Ruswati et al., 2018: 94). Keempat 

langkah menurut Polya tersebut dapat dibuat secara rinci sebagai berikut.  

a) Memahami masalah (Understanding the Problem)  

Dalam tahap ini peserta didik harus dapat menguraikan masalah dengan 

cara mengidentifikasi hal-hal yang diketahui, ditanyakan dan unsur-unsur lain 

yang terdapat dalam permasalahan. Dalam tahap ini peserta didik diharapkan 

dapat menyajikan permasalahan dalam bentuk sketsa/gambar, bagan, atau pola 

lainnya.  

b) Menyusun rencana pemecahan (Devising a Plan)  

Pada tahap kedua, peserta didik mencoba mencari hubungan antara unsur-

unsur yang telah ditemukan, mengaitkan persoalan dengan materi apa dan 

mencari strategi atau cara yang sesuai untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan.  

c) Melaksanakan rencana (Carrying out the Plan)  

Pada tahap ini, peserta didik menjalankan rencana yang telah dibuat pada 

tahap kedua untuk menemukan solusi dari permasalahan. Pada tahap ini pula 

peserta didik memeriksa langkah-langkah yang dijalankan apakah sudah benar 

secara prosedural atau masih harus diperbaiki.  
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d) Memeriksa kembali (Looking Back)  

Tahap terakhir dalam proses pemecahan masalah ini adalah tahap dimana 

peserta didik memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh, dan memeriksa 

pula jalan hitungan secara konsep, prosedur dan teknik apakah sudah sesuai 

dengan yang seharusnya. 

Dalam penelitian ini, indikator pemecahan masalah matematis yang digunakan 

adalah sebagai berikut 

1. mengidentifikasi data diketahui, data ditanyakan, dan kecukupan data untuk 

pemecahan masalah,  

2. mengidentifikasi strategi yang dapat ditempuh,  

3. menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, dan  

4. memeriksa kebenaran solusi yang diperoleh. 

Indikator di atas didukung oleh beberapa artikel penelitian yaitu.  

1. Dikutip oleh Ardiani et al. (2016: 132) menyatakan pada Peraturan Dirjen 

Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004 

menyatakan indikator siswa memiliki kemampuan dalam pemecahan masalah 

adalah (1) mampu menunjukkan pemhaman masalah; (2) mampu mengorganisasi 

data dan memilih informasi yang relevan dalam pemecahan masalah; (3) mampu 

menyajikan masalah secara matematik dalam berbagai bentuk; (4) mampu 

memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat; (5) mampu 

mengembangkan strategi pemecahan masalah; (6)mampu membuat dan 
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menafsirkan model matematika dari suatu masalah dan (7) mampu meyelesaikan 

masalah yang tidak rutin. 

2. Ramdan et al. (2018:173) mengungkapkan indikator kemampuan pemecahan 

masalah  adalah “(1) Kemampuan memahami masalah, (2) kemampuan 

merencanakan pemecahan masalah, (3) kemampuan melakukan pengerjaan atau 

perhitungan, 4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan 

awal, dan 5) Menggunakan matematika secara bermakna”. 

3. Menurut  Lestari & Yudhanegara (2015: 85) indikator kemampuan pemecahan 

masalah  sebagai berikut “1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, 2) merumuskan masalah 

matematis atau menyusun model matematis, 3) menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah, dan 4) menjelaskan atau menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah”. 

4. Menurut Azizah et al. (2017: 863) indikator kemampuan pemecahan masalah   

sebagai berikut “1) Data diterjemahkan secara maksimal untuk mengetahui unsur 

yang diketahui dan ditanyakan, 2) menyusun strategi penyelesaian, dan 3) 

menerapkan sebuah penyelesaian yang dihadapi”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka penjabaran setiap indikator dari 

kemampuan pemecahan masalah yang diteliti pada penelitian ini terdapat dalam 

Tabel 2.2 sebagai berikut. 
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Tabel 2.2 Penjabaran Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah   

No. Indikator  Penjabaran Indikator 

1. Mengidentifikasi data 

diketahui, data 

ditanyakan, dan 

kecukupan data untuk 

pemecahan masalah  

1. Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui 

dengan kalimat sendiri. 

2. Siswa dapat menuliskan apa yang 

ditanyakan dengan kalimat sendiri. 

3. Siswa dapat menuliskan kecukupan data 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal. 

2. Mengidentifikasi strategi 

yang dapat ditempuh  

1. Siswa mampu menentukan rumus yang 

sesuai antara yang diketahui dan kecukupan 

data dengan yang ditanyakan. 

2. Siswa mampu menuliskan strategi 

penyelesaian dengan runtut dan benar 

3. Menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan 

masalah  

1. Siswa mampu mensubstitusikan data secara 

benar kedalam rumus yang sudah 

ditentukan.  

2. Siswa mampu melakukan operasi bilangan 

dengan benar.  

3. Siswa menuliskan penyelesaian masalah 

secara detail dan benar. 

4. Siswa mampu menerapkan strategi 

penyelesaian masalah sesuai dengan 

identifikasi strategi yang telah dibuat 

dengan benar.  

5. Siswa menuliskan simpulan hasil 

penyelesaian. 

4. Memeriksa kebenaran 

solusi yang diperoleh  

1. Siswa mampu mensubstitusikan hasil yang 

diperoleh kedalam penyelesaian. 

2. Siswa memeriksa kebenaran solusi yang 

diperoleh apakah sudah tepat strategi yang 

dibuat dengan penyelesaian.  

3. Siswa menuliskan kembali kesimpulan hasil 

penyelesaian tersebut. 
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2.1.5 Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

 Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu model 

pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pembelajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah (Asikin & Pujiadi, 2008: 28). Model pembelajaran Creative 

Problem Solving merupakan salah satu model yang diterapkan oleh guru untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Selain itu, model pembelajaran ini 

mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir tinggi, karena model 

pembelajaran ini memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk 

memecahkan masalah matematika dengan caranya sendiri (Saputra & Mashuri, 2015: 

52). Pada pembelajaran CPS seorang siswa dihadapkan pada suatu permasalahan, ia 

dapat melakukan memecahkan masalah dengan memilih dan mengembangkan 

tanggapannya. Pembelajaran CPS merupakan variasi dari pembelajaran pemecahan 

masalah melalui gagasan kreatif dalam menyelesaikan masalah. Ketika seseorang 

berpikir kreatif untuk menyelesaikan suatu masalah, pemikiran yang berbeda akan 

menghasilkan ide atau ide baru (Nuha et al., 2018: 528).  

 Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan pembelajaran CPS adalah 

suatu pembelajaran yang memusatkan pengajaran pada siswa dan kemampuan 

pemecahan masalah. Selama proses pemecahan masalah, proses kreatif akan muncul 

(Ayllon et al., 2016: 206). Namun, banyak siswa mempunyai kualitas yang kurang 

dalam masalah berpikir kreatif, dikarenakan kurang adanya perhatian untuk 

meningkatkan kemampuan tersebut dalam pembelajaran matematika. Salah satu cara 

meningkatkan kreatifitas siswa adalah dengan menerapkan pembelajaran Creative 
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Problem Solving. Pembelajaran CPS merupakan variasi dari pembelajaran dengan 

pemecahan masalah melalui teknik sistematik dalam mengorganisasikan gagasan 

kreatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Pembelajaran ini mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir tinggi, karena pembelajaran ini 

memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk memecahkan masalah 

matematika dengan caranya sendiri.  

Peran guru dalam pembelajaran CPS adalah fasilitator (memfasilitasi proses 

pembelajaran), motivator(memberikan motivasi ketika kegiatan berlangsung), dan 

dinamikator(memberikan stimulasi, pengumpulan, dan mentukan informasi dari suatu 

masalah). Pembelajaran CPS tidak dapat dilaksanakan tanpa guru mengembangkan 

lingkungan kelas yang memungkinkan terjadinya pertukaran ide secara terbuka. 

Secara garis besar pembelajaran CPS terdiri dari menyajikan kepada siswa situasi 

masalah yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan 

penyelidikan untuk menemukan penyelesaian dari permasalahan tersebut. 

Proses pembelajaran CPS terdapat diskusi kelompok kecil dengan anggota 

kelompok yang heterogen. Pembagian kelompok yang heterogen, siswa akan saling 

mendukung antar anggota kelompok. Siswa yang mengalami kesulitan dapat bertanya 

kepada siswa lain maupun guru sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. Ciri-ciri CPS menurut Trianto (2007) adalah 

sebagai berikut 

1. pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah, 

2. masalah memiliki konteks dalam dunia nyata, 
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3. siswa secara berkelompok aktif merumuskan masalah dan mengidentifikasi 

kesenjangan pengetahuan mereka,  

4. mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait dengan masalah dan 

melaporkan solusi dari masalah, dan 

5. kolaborasi (bekerja sama dalam kelompok kecil). 

Adapun menurut Pepkin (dalam Pujiadi, 2008: 70), model pembelajaran CPS terdiri 

dari langkah-langkah  dapat dilihat pada tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Tahap-tahap Pembelajaran CPS 

FASE PENJELASAN 

Fase 1 

Klasifikasi 

Masalah 

Klasifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan kepada 

siswa tentang masalah yang diajukan agar siswa dapat 

memahami tentang penyelesaian seperti apa yang diharapkan. 

Fase 2 

Pengungkapan 

Pendapat 

(Brainstrorming) 

Pada tahap ini, siswa diberi kebebasan untuk menggali dan 

mengungkapkan pendapat-pendapatnya tentang berbagai 

macam strategi penyelesaian masalah, tidak ada sanggahan 

dalam mengungkapkan ide atau gagasan satu sama lain. 

Fase 3 

Evaluasi dan 

Seleksi 

Pada tahap ini, dengan bimbingan guru setiap kelompok 

mendiskusikan pendapat-pendapat atau strategi-strategi mana 

yang cocok untuk menyelesaikan masalah sehingga diperoleh 

suatu strategi yang tepat. 

Fase 4 

Implementasi 

Pada tahap ini, siswa menentukan strategi yang diambil untuk 

menyelesaikan masalah kemudian menerapkannya sampai 

menemukan penyelesaian dari masalah tersebut. 

Perwakilan salah satu kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi ke depan kelas dan kelompok lain memberikan 

tanggapan. Kemudian guru bersama siswa menyimpulkan. 

 

Dalam pembelajaran Creative Problem Solving untuk dapat meningkatkan 

keterampilan dan kreativitas siswa, guru hendaknya merangsang siswa dalam 

memecahkan masalah. Pembelajaran dengan model Creative Problem Solving 
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berusaha mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan 

memotivasi siswa menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan kehidupan 

sehari-hari mereka dan diperkuat dengan peningkatan kreativitas. Ketika dihadapkan 

dengan situasi masalah, siswa dapat melakukan keterampilan pemecahan masalah 

untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan cara 

menghapal tanpa dipikir, keterampilan memecahkan masalah memperluas proses 

berpikir. 

2.1.6 Fun Card 

Kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting dalam proses belajar 

mengajar (Setiawan et al., 2014: 17). Salah satu contohnya yaitu kartu. Media kartu 

merupakan media pembelajaran yang bertujuan untuk pendalaman materi, penggalian 

materi, dan edutainment (Silberman, 2009: 240). Keunggulan penggunaan kartu 

sebagai media pembelajaran salah satunya yaitu memungkinkan siswa saling bekerja 

sama dalam arti pertukaran ide (Hudojo, 2005: 106). Fun Card dalam penelitian ini 

merupakan media pembelajaran berbasis permainan berupa kartu bernomor yang 

menunjukkan nomor soal dan poin dari soal tersebut. Aturan permainan Fun Card  ini 

yaitu  

1. salah satu perwakilan kelompok mengambil nomor kartu secara acak,  

2. soal yang terpilih ditayangkan melalui powerpoint dan berlaku untuk semua 

kelompok serta diselesaikan melalui diskusi, 

3. poin soal sesuai dengan nomor kartu yang terambil dan nomor soal disusun 

berdasarkan tingkat kesulitan, 
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4. ketika kegiatan diskusi semua anggota kelompok harus terlibat aktif 

mengungkapkan gagasan, apabila ada anggota kelompok yang kurang paham, 

anggota yang lain bertanggung jawab untuk memberikan penjelasan,  

5. hasil diskusi dituliskan pada lembar diskusi kelompok yang telah dibagikan oleh 

guru, 

6. kelompok yang bersedia untuk mempresentasikan hasil dikusi kelompok akan 

mendapat poin tambahan serta berhak untuk mengambil kartu, 

7. kelompok lain menanggapi presentasi dari kelompok tersebut apabila 

mempunyai jawaban yang berbeda, dan 

8. kelompok yang paling banyak mengumpulkan poin akan menjadi pemenang dari 

permainan Fun Card ini.  

Di akhir pembelajaran guru memberikan kuis secara individual mengenai materi 

yang telah dipelajari. Penggunaan Fun Card sebagai media penunjang pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS), diharapkan akan mendukung siswa untuk lebih 

kreatif dalam mengkomunikasikan ide serta menjadi sarana penghubung gagasan 

antarsiswa. Media tersebut diharapkan dapat menarik perhatian dan minat siswa 

sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar serta memperhatikan materi yang 

disampaikan oleh guru. Materi yang akan dilaksanakan pada penelitian ini adalah 

materi turunan kelas XI semester genap. Berikut contoh Fun Card materi turunan 

pada Gambar 2.1. 
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Penggunaan Fun Card sebagai media penunjang pembelajaran Creative 

Problem Solving, diharapkan akan mendukung siswa untuk mengkomunikasikan ide 

serta menjadi sarana penghubung gagasan antarsiswa. Media tersebut diharapkan 

dapat menarik perhatian dan minat siswa sehingga siswa lebih termotivasi untuk 

belajar serta memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. 

2.1.7 Creative Problem Solving (CPS) berbantuan Fun Card 

 Creative Problem Solving merupakan salah satu pengembangan dari 

pembelajaran Problem Solving (Novitasari, 2015: 44). CPS adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan kreativitas. Ketika dihadapkan 

dengan suatu pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah 

 

           Gambar 2.1 Contoh Fun Card  

1 
13 

2 
15 

3 
17 



38 
 

 

untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya, tidak hanya dengan cara 

menghafal tanpa dipikir. Pembelajaran Creative Problem Solving yakni pembelajaran 

memungkinkan siswa belajar dalam konteks sebenarnya, yaitu kehidupannya sehari-

hari (daily life).  

Media pembelajaran dinyatakan sebagai komponen sumber belajar yang dapat 

merangsang siswa untuk belajar. Media pembelajaran dalam penelitian ini 

menggunakan media kartu yang dinamakan Fun Card. Fun Card merupakan kartu 

bernomor yang berisi latihan-latihan soal. Pembelajaran dengan model Creative 

Problem Solving berbantuan Fun Card merupakan pembelajaran yang menerapkan 

model Creative Problem Solving dengan bantuan LKPD dan Fun Card. Artinya 

pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan sintaks Creative Problem Solving lalu 

dikombinasikan dengan LKPD dilanjutkan dengan Fun Card. Berikut penerapan 

pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan Fun Card dalam materi turunan 

pada Tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Pembelajaran CPS Berbantuan  Fun Card  

Pembelajaran di kelas 

Fase 1: Klarifikasi Masalah berbantuan Fun Card 

1. Siswa mengamati permasalahan pada LKS materi nilai maksimum  

dan nilai minimum pada bidang ekonomi, nilai maksimum  dan nilai 

minimum pada bidang geometri, kecepatan, dan percepatan. Serta 

pengenalan Fun Card. (mengamati). 

2. Siswa memahami, mencermati serta mengumpulkan informasi 

berkaitan dengan permasalahan pada LKS (menanya dan 

mengumpulkan informasi). 

3. Siswa mendiskusikan LKS dengan guru (menalar dan 

mengomunikasikan). 
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4. Siswa mengambil undian dan membukanya. Undian berisi nomor 

kartu dan poin dari materi turunan yang harus dikerjakan oleh setiap 

kelompok.  

Fase 2: Pengungkapan Pendapat 

5. Siswa saling mengungkapkan pendapat secara logis dan kritis 

mengenai penyelesaian masalah dari Fun Card. (Communication) 

Fase 3: Evaluasi dan Seleksi 

6. Siswa berdiskusi dengan tujuan  mengevaluasi setiap pendapat, 

kemudian memilih satu strategi yang paling tepat untuk digunakan. 

(Collaborative) 

Fase 4: Implementasi 

7. Siswa berdiskusi menentukan langkah-langkah untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan hingga memperoleh penyelesaian jawaban. 

(Critical thinking and Problem Solving) 

8. Siswa mengecek kembali dari jawaban masalah Fun Card  dan 

mengomunikasikannya. 

9. Bagi kelompok yang mempresentasikan hasil diskusi dan 

jawabannya benar, maka akan memperoleh poin sesuai dengan 

undian yang telah diambil dan berkesempatan untuk mengambil 

undian selanjutnya. 

 

2.1.8 Disposisi Matematis 

Menurut Damon, disposisi sebagai sifat atau karakter yang mengarah seseorang 

untuk mengikuti pilihan-pilihan tertentu atau pengalaman (Atallah et al., 2010: 3). 

Disposisi matematis merupakan bentuk karakter yang tumbuh dalam diri peserta 

didik setelah pembelajaran matematika atau kecenderungan kebiasaan untuk melihat 

matematika sebagai sesuatu yang masuk akal, bermanfaat, dan berharga dilengkapi 

dengan ketekunan (Feldhaus, 2014: 92). Disposisi matematis merupakan salah satu 

faktor yang ikut menentukan keberhasilan dalam belajar matematika.  
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Pengertian disposisi matematis yakni kecenderungan sikap positif serta 

kebiasaan untuk melihat matematika sebagai sesuatu yang logis, dan berguna 

(Herlina, 2013: 175). Disposisi dalam konteks matematika berkaitan dengan 

bagaimana sikap siswa dalam memandang dan menyelesaikan persoalan dalam 

matematika, apakah percaya diri, ulet, tekun, berminat dan berpikir terbuka untuk 

menemukan segala alternatif penyelesaian dalam masalah matematika. Sumarmo 

(2010: 7) mendefinisikan disposisi matematis (mathematical disposition) yaitu 

keinginan, kesadaran, kecenderungan, dan dedikasi yang kuat pada diri siswa atau 

mahasiswa untuk berpikir dan berbuat secara matematik.  Kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah cenderung berkaitan dengan disposisi 

matematis. Hal tersebut karena ketika siswa mengerjakan soal, maka siswa harus 

memiliki rasa percaya diri, tekun, dan fleksibel dalam menyelidiki setiap gagasan dan 

harus mampu berpikir terbuka untuk memecahkan soal rutin maupun non rutin. 

Selain itu, siswa juga harus memiliki ketekunan, minat, rasa ingin tahu, merefleksi 

diri sendiri, dan memiliki rasa senang dalam menyelesaikan segala persoalan terkait 

matematika.  

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa disposisi 

matematis merupakan suatu kondisi dimana siswa memiliki rasa keinginan, 

kesadaran, percaya diri, tekun, berminat, berpikir fleksibel, dan memiliki dedikasi 

yang kuat untuk belajar matematika dan melaksanakan berbagai kegiatan matematika. 

Seorang siswa yang memiliki disposisi tinggi akan lebih gigih dan ulet dalam 

menghadapi masalah matematika yang lebih menantang dan akan lebih bertanggung 
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jawab terhadap belajar mereka sendiri serta selalu mengembangkan kebiasaan baik di 

matematika (Mahmuzah et al., 2014: 46). Dalam konteks matematika, disposisi 

matematis berkaitan dengan bagaimana peserta didik memandang dan menyelesaikan 

masalah; apakah percaya diri, tekun, berminat, dan berpikir fleksibel untuk 

mengeksplorasi berbagai alternatif strategi penyelesaian masalah. Untuk mengetahui 

sejauh mana peserta didik merasa bahwa matematika merupakan pembelajaran yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari dapat diketahui melalui respons mereka yaitu 

“sangat setuju”, “setuju”, “tidak setuju”, atau “sangat tidak setuju” (PISA, 2012). 

Respons ini dapat dibuat dengan memperhatikan indikator yang menunjukkan bahwa 

peserta didik memiliki disposisi matematis yang baik. Dalam penelitian ini, indikator 

disposisi matematis yang digunakan adalah sebagai berikut 

(i) rasa percaya diri dalam menggunakan matematika, menyelesaikan masalah, 

memberi alasan, dan menomunikasikan gagasan,  

(ii) fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematis dan berusaha mencari 

metode alternatif dalam menyelesaikan masalah,  

(iii) tekun mengerjakan tugas matematika, 

(iv) memiliki minat, rasa ingin tahu, dan daya temu dalam melakukan tugas 

matematika,  

(v) memonitor dan merefleksikan performance yang dilakukan,  

(vi) menilai aplikasi matematika ke situasi lain dalam matematika dan pengalaman 

sehari-hari, dan 
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(vii) mengapresiasikan peran matematika dalam kultur dan nilai matematika sebagai 

alat dan bahasa. 

Indikator di atas didukung oleh beberapa artikel penelitian yaitu.  

1. Oktaviani et al. (2015: 193) yang menyatakan bahwa indikator dari disposisi 

matematis adalah (1) kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah 

matematika, mengkomunikasikan ide-ide, dan memberi alasan (kepercayaan 

diri); (2) fleksibilitas dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba 

berbagai metode alternatif untuk memecahkan masalah (fleksibilitas); (3) 

bertekad untuk menyelesaikan tugas-tugas untuk matematika (ketekunan); (4) 

keterkaitan, keingintahuan, dan kemampuan untuk menemukan dalam 

mengerjakan matematika (keingintahuan); (5) kecenderungan untuk memonitor 

dan merefleksi proses berpikir dan kinerja diri sendiri (reflektif); (6) menilai 

aplikasi matematika dalam bidang lain dan dalam kehidupan sehari-hari (menilai 

aplikasi matematika); dan (7) penghargaan (appreciation) peran matematika 

dalam budaya dan nilainya, baik matematika sebagai alat, maupun matematika 

sebagai bahasa (menghargai apresiasi matematika). 

2. Mahmudi & Saputro (2016: 206) mengungkapkan bahwa indikator dalam 

disposisi matematis yaitu (1) siswa harus percaya diri dalam menggunakan 

matematika; (2) fleksibel dalam menyelidiki gagasan; (3) siswa juga harus 

mempunyai ketekunan; (4) minat yang tinggi; (5) rasa ingin tahu, daya 

temu,cenderung memonitor dan merefleksi diri sendiri; dan (6) senang menilai 

dan menghargai peran matematika.  



43 
 

 

Terdapat hubungan yang kuat antara disposisi matematis dan pembelajaran. 

Pembelajaran matematika selain untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis 

atau aspek kognitif peserta didik, haruslah pula memperhatikan aspek afektif peserta 

didik, yaitu disposisi matematis. Sauri berpendapat bahwa disposisi matematik 

seperti karakter dan nilai tidak diajarkan namun dikembangkan melalui empat 

langkah yaitu: pemahaman terhadap pengertian karakter dan nilai, keteladanan guru, 

pembiasaan dalam berperilaku sesuai dengan karakter dan nilai yang diharapkan, dan 

dilaksanakan dalam pembelajaran yang bersinambung (Azizah et al., 2017: 863-864). 

Disposisi matematis merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan 

keberhasilan belajar peserta didik. Peserta didik memerlukan disposisi yang akan 

menjadikan mereka gigih menghadapi masalah yang lebih menantang, untuk 

bertanggung jawab terhadap belajar mereka sendiri, dan untuk mengembangkan 

kebiasaan baik di matematika. Disposisi matematis peserta didik dikatakan baik jika 

peserta didik tersebut menyukai masalah-masalah yang merupakan tantangan serta 

melibatkan dirinya secara langsung dalam menemukan/menyelesaikan masalah. 

Disposisi matematis siswa sangat berpengaruh dalam kemampuan pemecahan 

masalah  (Mahmudi & Saputro, 2016: 206). Selain itu peserta didik merasakan 

dirinya mengalami proses belajar saat menyelesaikan tantangan tersebut. Dalam 

prosesnya peserta didik merasakan munculnya kepercayaan diri, pengharapan dan 

kesadaran untuk melihat kembali hasil berpikirnya. 

 

2.1.9 Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
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Pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL) 

merupakan model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu masalah 

sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

ketrampilan penyelesaian masalah serta memperoleh pengetahuan baru terkait dengan 

permasalahan tersebut (Lestari & Yudhanegara, 201: 43). Pada umumnya, PBL 

dilakukan secara berkelompok sehingga para siswa saling bekerjasama dan saling 

bertukar pendapat dalam melakukan penyelidikan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang disajikan. 

Pada model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL) 

terdapat lima tahap utama yang disajikan dalam bentuk Tabel 2.5 berikut (Suhito & 

Nuha, 2018). 

Tabel 2.5 Sintaks Model PBL 

Fase Indikator Aktifitas atau Kegiatan Guru 

1 Orientasi siswa kepada 

masalah. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

pengajuan masalah, memotivasi siswa 

terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah 

yang dipilihnya.  

2 Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar. 

Guru membantu siswa mendefenisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut.  

3 Membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok. 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen, untuk mendapat 

penjelasan pemecahan masalah.  

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. 

Guru membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan, video, model dan membantu 

mereka untuk berbagai tugas dengan 

kelompoknya.  
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5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses dan 

hasil pemecahan 

masalah. 

Guru membantu siswa melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka 

dalam proses-proses yang mereka gunakan. 

 

2.1.10 Tinjauan Materi Turunan 

Dalam penelitian ini materi yang diajarkan adalah turunan yang diberikan pada 

kelas XI SMA Negeri 1 Boja bulan Februari-Mei 2019. Materi turunan dilaksanakan 

selama 16 JP dan terdapat 4 Kompetensi Dasar (KD). Pada penelitian ini akan 

dilaksanakan pembelajaran selama 4 JP. Kompetensi dasar dan indikator yang akan 

diberikan dalam penelitian ini berdasarkan kurikulum 2013 yang berlaku di SMA 

Negeri 1 Boja yang disajikan pada Tabel 2.6 berikut. 

Tabel 2.6 Kompetensi Dasar Turunan 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.9 Menganalisis keberkaitan 

turunan pertama fungsi 

dengan nilai maksimum, 

nilai minimum, dan selang 

kemonotonan fungsi, serta 

kemiringan garis singgung 

kurva. 

3.9.4 Menentukan nilai maksimum dan 

minimum berdasarkan turunan 

pertama pada bidang ekonomi 

3.9.5 Menentukan nilai maksimum dan 

minimum berdasarkan turunan 

pertama pada bidang geometri 

3.9.3 Menentukan fungsi kecepatan dan 

nilainya jika diketahui fungsi 

posisi.  

3.9.4 Menentukan fungsi percepatan 

dan nilainya jika diketahui fungsi 

posisi  dan kecepatan. 

4.9 Menggunakan turunan 

pertama fungsi untuk 

menentukan titik 

maksimum, titik minimum, 

dan selang kemonotonan 

4.9.4 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan nilai maksimum 

dan minimium berdasarkan 

turunan pertama pada bidang 

ekonomi. 
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fungsi, serta kemiringan 

garis singgung kurva, 

persamaan garis singgung, 

dan garis normal kurva 

berkaitan dengan masalah 

kontekstual 

 

 

 

 

4.9.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan nilai maksimum 

dan minimium berdasarkan 

turunan pertama pada bidang 

geometri. 

4.9.6 Menyelesaikan masalah yang 

berhubungan dengan kecepatan 

4.9.7 Menyelesaikan masalah yang 

berhubungan dengan percepatan. 

 

Pada keempat Kompetensi Dasar (KD) tersebut, memiliki sub-sub materi yaitu: 

(1) Nilai maksimum bidang ekonomi; (2) Nilai maksimum bidang geometri; (3) 

kecepatan; dan (4) percepatan yang dijelaskan sebagai berikut. 

2.1.10.1 Konsep turunan 

Turunan merupakan limit suatu fungsi, yaitu:  

  ( )      
     

  (     )    ( )

  
 

Aturan turunan 

Misalkan f,u,v adalah fungsi bernilai real dan dapat diturunkan di interval I, a 

bilangan real dapat diturunkan maka : 

 ( )       ( )    

 ( )        ( )    

 ( )        ( )         

 ( )    ( )    ( )     ( ) 

 ( )   ( )   ( )    ( )    ( )   ( ) 



47 
 

 

 ( )   ( ) ( )    ( )    ( ) ( )   ( )  ( ) 

 ( )  
 ( )

 ( )
   ( )   

  ( ) ( )  ( )  ( )

, ( )- 
  

2.1.10.2 Nilai maksimum dan minimum 

Misalkan   mempunyai turunan di sekitar c kecuali mungkin di c sendiri. Jika 

  ( )    untuk    , dan   ( )    untuk    , maka fungsi   mempunyai nilai 

maksimum relatif c terlihat pada gambar 2.2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Jika untuk   ( )    untuk     , dan   ( )    untuk    , maka fungsi   

mempunyai nilai minimum relatif di c seperti pada gambar 2.3 berikut. 

 

 

 

𝑓(𝑐) 

𝑦  𝑓(𝑥) 

𝑥  𝑐 

+ + + + + - - - - - 

𝑥  𝑐 

Gambar 2.2 Fungsi  f  Mempunyai Nilai Maksimum Relatif c 
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𝑣(𝑡)      𝑡  
𝑓(𝑡+ 𝑡) 𝑓(𝑡)

 𝑡
 𝑓 (𝑡) atau 𝑣(𝑡)  𝑠 (𝑡) 

 

 

 

 

 

 

2.1.10.3 Kecepatan  

Kecepatan suatu fungsi dan posisinya terdapat pada tabel 2.7 sebagai berikut. 

Tabel 2.7 Kecepatan Suatu Fungsi Dan Posisi 

Posisi Nilai 

Diam  ( )    
Bergerak menjauhi titik tetap (start)  ( )    

Bergerak mendekati titik tetap (Finish)  ( )    

 

Jadi, bergerak semakin menjauh ataupun semakin mendekati berarti terjadi perubahan 

pergerakan pada lintasan, sehingga kecepatan adalah laju perubahan dari lintasan, ada 

waktu perubahan waktu yaitu: 

 

2.1.10.4 Percepatan 

Percepatan suatu fungsi dan posisinya terdapat pada tabel 2.8 sebagai berikut. 

Tabel 2.8 Percepatan Suatu Fungsi Dan Posisi 

𝑥  𝑐 

𝑓(𝑐) 

𝑦  𝑓(𝑥) 

𝑥  𝑐 

+ + + + + - - - - - 

Gambar 2.3 Fungsi  f  Mempunyai Nilai Minimum Relatif c 
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Posisi Nilai 

Konstan  ( )    
Bergerak diperlambat  ( )    
Bergerak dipercepat  ( )    

 

Jadi, bergerak dipercepat atau diperlambat berhubungan dengan kecepatan kendaraan 

tersebut, yaitu terjadi perubahan kecepatan kendaraan. Percepatan  ( ) adalah laju 

perubahan dari kecepatan, yaitu: 

 ( )         
 ( +  )  ( )

  
   ( ) atau  ( )    ( )     ( ) 

Contoh Soal. 

Bu Nita adalah seorang penjahit rumahan. Dia selalu dibantu oleh 2 temannya untuk 

menyelesaikan pesanan baju. Memasuki bulan puasa Bu Nita mendapat pesanan 

membuat kemeja pria untuk dipakai kerja setelah hari raya. Diketahui jika biaya 

produksi   kemeja pria per hari adalah .
 

 
         / puluh ribu rupiah. 

Sedangkan harga jual per satuan adalah .   
 

 
 / puluh ribu rupiah, tentukan 

banyak kemeja pria yang diproduksi  setiap  hari   agar  laba  maksimum  dan  laba 

maksimumnya. 

Penyelesaian. 

1. Mengidentifikasi data diketahui, data ditanyakan, dan kecukupan data untuk 

pemecahan masalah. 

Diketahui:  
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Biaya produksi   kemeja pria per hari adalah .
 

 
         / puluh ribu 

rupiah. 

Harga jual per satuan adalah .   
 

 
 / puluh ribu rupiah  

Ditanya    :  

Banyak kemeja pria yang diproduksi setiap hari dan laba maksimumnya. 

2. Mengidentifikasi strategi yang dapat ditempuh 

1. Misalkan laba  ( ), tentukan fungsinya dengan mengurangkan 

                                  

2. Syarat mencapai nilai minimum   ( ) = 0 

3. Diperoleh   yang merupakan panjang batik agar laba maksimum. 

Substitusikan nilai   ke  ( ) agar diperoleh laba maksimum. 

3. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

1.  ( )                

2.   ( )         

 0=       

  4x=    

 x=    

3.  ( )                 

  (  )   (  )    (  )          

  (  )                 
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Jadi biaya minimum untuk memproduksi kemeja adalah 170.000 rupiah. 

4. Memeriksa kebenaran solusi yang diperoleh 

Periksa   ( )      dengan mensubstitusikan nilai      ke dalam   ( )     

 

 
  yang sudah dicari. 

  ( )     
 

 
   

   ( )     
 

 
(  )  

   ( )     
  

 
 

  ( )         

   ( )    (benar) 

Jadi banyak kemeja pria yang diproduksi setiap hari 10 buah dan laba 

maksimumnya adalah 500.000 rupiah. 

 

2.1.11 Kriteria Ketuntasan Minimal 

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah bilangan yang digunakan sebagai 

patokan atau batasan minimal kemampuan siswa agar dinyatakan tuntas belajar untuk 

suatu kompetensi pembelajaran (Masrukan, 2017: 20). Siswa dinyatakan tuntas 

apabila skor kemampuan siswa lebih besar atau sama dengan KKM. Dalam salinan 

Permendikbud nomor 23 tahun 2016 tentang standar penilaian pendidikan disebutkan 

bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal yang selanjutnya disebut KKM adalah kriteria 
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ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada 

standar kompetensi kelulusan, dengan mempertimbangkan karakteristik siswa, 

karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan. 

KKM yang digunakan sebagai patokan kemampuan pemecahan masalah  siswa 

berbeda dengan KKM yang telah ditentukan oleh sekolah penelitian. KKM yang 

ditetapkan sekolah penelitian digunakan sebagai patokan untuk mengukur 

kemampuan belajar siswa secara umum, bukan secara khusus sebagai patokan untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah  siswa. Oleh karena itu perlu ditentukan 

sendiri KKM untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah  siswa agar nantinya 

dapat digunakan secara tepat dalam penelitian. 

KKM untuk aspek kemampuan pemecahan masalah  siswa ditentukan dengan 

rumus Batas Lulus Aktual (BLA). BLA didasarkan atas nilai rata-rata aktual atau 

nilai rata-rata yang dicapai oleh kelompok siswa. Batas nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) untuk siswa pada mata pelajaran matematika adalah 68 sesuai 

dengan hasil uji coba kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan 

menggunakan rumus  ̅  
 

 
 , dimana  ̅ adalah rata-rata hasil uji coba dan   adalah 

simpangan baku hasil uji coba. 

Suatu kelas dinyatakan tuntas secara klasikal jika di dalam kelas tersebut 

sekurang-kurangnya 75% siswa yang mengikuti pembelajaran mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) (Masrukan, 2017: 21). Batasan ini digunakan dengan 

asumsi ketidaktuntasan siswa yang melebihi 25% akan memberatkan guru dalam 
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melakukan pembelajaran remedial. Pada penelitian ini, siswa dapat memenuhi KKM 

jika terdapat      siswa mencapai KKM dan rata-rata kelas mencapai KKM.    

2.2   Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan hasil penelitian orang lain yang relevan 

dijadikan titik tolak penelitian ini dalam melakukan pengulangan, revisi, modifikasi, 

dan sebagainya. Penelitian yang relevan dan selaras dengan judul penelitian yang 

diambil adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian Noriza dan Kartono (2016) yang berjudul “Kemampuan Pemecahan 

Masalah Dan Disposisi Matematis Berdasarkan Tingkat Berpikir Geometri pada 

Model PBL Pendekatan Van Hiele”, dalam penelitan tersebut didekripsikan 

kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis tiap tingkat berpikir 

geometri Van Hiele bervariasi. Peserta didik tingkat 0 (visualisasi) kurang 

mampu memahami masalah. Peserta didik tingkat 1 (analisis) dapat memahami 

masalah tapi tidak dapat menyusun rencana penyelesaian dengan baik. Peserta 

didik tingkat 2 (deduksi informal) dapat memahami, menyusun rencana, 

melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan baik tapi tidak dapat 

mengecek hasil. Peserta didik tingkat 3 (deduksi) dapat memahami masalah, 

menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan mengecek hasil dengan baik.   

2. Penelitian Munir et al. (2017) yang berjudul “Implementasi Model Pembelajaran 

Creative Problem Solving terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah serta 

Disposisi Matematis Siswa SMP”, dalam penelitian tersebut diperoleh bahwa 



54 
 

 

terdapat hubungan antara peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan 

disposisi matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS). 

3. Penelitian Ardiani et al. (2016) dengan judul “Keefektifan Implementasi 

Pembelajaran CRH Berbantuan Kartu Masalah dalam Peningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah dan Disposisi Matematik Siswa SMP Kelas VII”, dalam 

penelitian tersebut diperoleh bahwa tingkat disposisi matematik siswa dengan 

pembelajaran CRH berbantuan kartu masalah lebih baik daripada tingkat 

disposisi matematika siswa dengan pembelajaran ekspositori. Selain itu dalam 

penelitian tersebut menyatakan bahwa disposisi matematik siswa berpengaruh 

positif terhadap kemampuan masalah matematik siswa, besar pengaruhnya 

adalah      . 

4. Penelitian Utami et al. (2015) dengan judul “Pencapaian Kemampuan dan 

Keterampilan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII pada 

Pembelajaran Model CPS dan TAPPS”, dalam penelitian tersebut diperoleh 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII pada 

pembelajaran yang menggunakan model CPS mencapai ketuntasan belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII pada pembelajaran 

yang menggunakan model CPS lebih baik daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VIII pada pembelajaran yang menggunakan 

model ekspositori. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Kemampuan pemecahan masalah siswa SMA Negeri 1 Boja belum optimal 

pada pembelajaran matematika. Salah satu alternatif model pembelajaran yang 

diterapkan adalah model pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan Fun 

Card. Selain itu, guru harus memperhatikan aspek afektif siswa dalam pembelajaran, 

salah satunya adalah disposisi matematis, karena disposisi matematis memiliki 

hubungan dengan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian dilakukan pada satu 

kelas sebagai kelompok eksperimen dengan model Creative Problem Solving 

berbantuan Fun Card.dan satu kelas kelompok kontrol dengan model Problem Based 

Learning. Pemilihan subjek didasarkan skala disposisi matematis. Kemudian 

digolongkan ke dalam tingkat yang digunakan yaitu disposisi matematis tinggi, 

disposisi matematis sedang, dan disposisi matematis rendah. Pada setiap tingkat 

disposisi matematis diambil masing-masing dua orang siswa untuk dianalisis 

kemampuan pemecahan masalah. 

Pada proses pembelajaran kelompok eksperimen guru matematika 

mengobservasi kegiatan pembelajaran untuk mengetahui peneliti mengajar dengan 

baik. Kemudian peneliti memberikan posttest dan pengisian skala disposisi matematis 

di kelompok eksperimen untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dan mengetahui disposisi matematis siswa setelah pembelajaran. 

Peneliti melakukan identifikasi hasil posttest kemampuan pemecahan masalah 

matematis berdasarkan disposisi matematis. Peneliti melakukan wawancara kepada 
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setiap subjek untuk memastikan dugaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Selanjutnya peneliti melakukan teknik triangulasi untuk memeriksa keabsahan 

data. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis, dan hasil wawancara 

dilakukan dengan menggunakan kegiatan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 

data.  

Agar deskripsi kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat diketahui 

dengan lebih baik, maka peserta didik diarahkan menggunakan tahap pemecahan 

masalah yang dikemukakan oleh Polya dan untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik menggunakan metode tes, selain itu untuk mengetahui disposisi 

matematis peserta didik menggunakan skala disposisi matematis dengan 

memperhatikan indikator yang dikombinasikan dari berbagai pendapat, pedoman 

penskorannya menggunakan skala Likert, serta interpretasi hasilnya menggunakan 

norma kategorisasi tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan paparan tersebut 

penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving diharapkan dapat 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah dan disposisi 

matematis siswa. Selain itu dapat mencapai tujuan belajar yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional, sebagaimana terdapat  dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, UBal 3 “Tujuan pendidikan nasional 

adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab."  
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas, pembelajaran yang dilakukan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan pembelajaran Creative 

Problem Solving berbantuan Fun Card sesuai dengan kriteria yang diharapkan, yaitu: 

(1) kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran model 

Creative Problem Solving berbantuan Fun Card  pada materi turunan dapat mencapai 

batas ketuntasan aktual secara rata-rata yaitu 68; 2) kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas XI dalam pembelajaran model Creative Problem Solving berbantuan Fun 

Card  pada materi turunan dapat mencapai batas ketuntasan aktual secara proporsi 

yaitu lebih dari 75% siswa yang mencapai batas tuntas; 3) rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran model Creative Problem 

Solving  berbantuan Fun Card pada materi turunan lebih tinggi daripada 

pembelajaran model Problem Based Learning pada materi turunan; 4) proporsi 

ketuntasan hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam 

pembelajaran model Creative Problem Solving  berbantuan Fun Card pada materi 

turunan lebih tinggi daripada pembelajaran model Problem Based Learning pada 

materi turunan; 5)Menguji disposisi matematis siswa berpengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran Creative 

Problem Solving berbantuan Fun Card pada materi turunan; dan 6) kemampuan 

pemecahan masalah siswa ditinjau dari disposisi matematis siswa kelas XI dalam 

pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan Fun Card pada materi turunan. 

Uraian kerangka berpikir di atas dapat diringkas seperti pada Bagan 2.1 berikut. 
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           Bagan 2.1 Kerangka berpikir 

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik belum optimal dan disposisi matematis 

menunjang kemampuan pemecahan masalah 

Post-test pemecahan masalah dan angket disposisi matematis 

Pembelajaran tanpa Creative Problem 

Solving(CPS) berbantuan Fun Card 

yaitu pembelajaran Problem Based 

Learning(PBL) 

1. Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran Creative Problem 

Solving berbantuan Fun Card  pada materi turunan mencapai kriteria ketuntasan belajar 

aktual secara rata-rata yaitu 68 dan secara proporsi yaitu 75% dari jumlah peserta didik 

dalam suatu kelas.  

2. Rata-rata dan proporsi kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam 

pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan Fun Card  lebih tinggi daripada rata-

rata dan proporsi kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran model 

Problem Based Learning pada materi turunan.  

3. Terdapat pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas XI dalam pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan Fun Card   

 

Terdeskripsi 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematis ditinjau 

dari disposisi 

matematis siswa.  

 

Teori Belajar: 

1.Piaget 

2.Ausebel 

1. Siswa mengidentifikasi dan 

klasifikasi tentang permasalahan 

yang harus diselesaikan. 

2. Siswa diberi kebebasan untuk 

menggali dan mengungkapkan 

pendapatnya tentang berbagai 

macam strategi penyelesaian 

masalah (pengungkapan pendapat). 

3. Guru membimbing setiap kelompok 

untuk mendiskusikan pendapat 

siswa (evaluasi dan pemilihan). 

4. Siswa menentukan strategi yang 

diambil untuk menyelesaikan 

masalah dan menerapkannya untuk 

menyelesaikan masalah 

(implementasi). 

Pembelajaran Creative Problem 

Solving(CPS) berbantuan Fun Card 

 

1. Tinggi 

2. Sedang 

3. Rendah 

Disposisi matematika 

siswa berbeda-beda 

 

1. Orientasi siswa terhadap masalah. 

2. Siswa terlibat dalam aktivitas 

penyelesaian masalah 

(engagement). 

3. Siswa melakukan penyelidikan dan 

investigasi dalam rangka 

menyelesaikan masalah (Inquir and 

Investigation). 

4. Siswa melakukan tanya jawab dan 

diskusi terkait kegiatan 

penyelesaian masalah yang telah 

dilakukan (debriefing). 
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2.4.  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka rumusan hipotesisnya adalah 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran model CPS 

berbantuan Fun Card  pada materi turunan mencapai batas ketuntasan aktual 

secara rata-rata yaitu 68.  

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran model CPS 

berbantuan Fun Card  pada materi turunan mencapai batas ketuntasan aktual 

secara proporsi yaitu lebih dari 75% siswa yang mencapai batas tuntas. 

3. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran 

model CPS  berbantuan Fun Card pada materi turunan lebih tinggi daripada rata-

rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran model 

PBL pada materi turunan. 

4. Proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI 

dalam pembelajaran model CPS berbantuan Fun Card pada materi turunan lebih 

tinggi daripada proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas XI dalam pembelajaran model PBL pada materi turunan. 

5. Disposisi matematis memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah  siswa melalui model pembelajaran CPS berbantuan Fun 

Card.
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4.2.4 Keterbatasan Penelitian 

Proses penelitian ini dari awal sampai akhir tentunya terdapat keterbatasan. 

Keterbatasan yang dimaksud salah satunya adalah ketika penelitian jadwal 

pembelajaran memiliki jarak yang relatif jauh karena terdapat banyak kegiatan di 

sekolah. Sehingga membuat siswa sedikit lupa materi yang telah disampaikan 

ketika mulai pembelajaran. Selain itu, saat pengambilan data tahap awal, yang 

mana peneliti hanya mengambil data tentang kemampuan pemecahan masalah  

siswa tanpa mengetahui disposisi matematis awal siswa. Hal ini dapat menjadi 

kekurangan karena dalam pembahasan dan dalam melakukan proses 

pembelajaran, peneliti tidak dapat mengidentifikasi bagian apa saja yang harus 

diperbaiki dan dilakukan untuk dapat mengembangkan disposisi matematis siswa. 

Keterbatasan dalam penelitian ini tentunya dapat menjadi bahan evaluasi dan 

saran untuk penelitian berikutnya dengan topik yang serupa. 
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BAB 5 

PENUTUP 
 

4.2 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti, diperoleh simpulan sebagai berikut.  

1. Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran model 

Creative Problem Solving berbantuan Fun Card pada materi turunan 

mencapai batas ketuntasan aktual secara rata-rata yaitu 68.  

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran model 

Creative Problem Solving berbantuan Fun Card pada materi turunan 

mencapai batas ketuntasan aktual secara proporsi yaitu mencapai 75% dari 

banyak siswa yang mencapai batas tuntas.  

3. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam 

pembelajaran model Creative Problem Solving berbantuan Fun Card pada 

materi turunan lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran model Problem Based Learning. 

4. Proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI 

dalam pembelajaran model Creative Problem Solving berbantuan Fun Card 

pada materi turunan lebih tinggi daripada proporsi hasil tes ketuntasan 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI dalam pembelajaran model 

Problem Based Learning. 
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5. Disposisi matematis berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa di pembelajaran model Creative Problem Solving berbantuan 

Fun Card pada materi turunan.  

6. Deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan disposisi 

matematis tinggi adalah sebagai berikut. 

a) Siswa dengan disposisi matematis tinggi cenderung memenuhi kriteria 

indikator mengidentifikasi apa yang diketahui, ditanya, dan kecukupan 

data dengan minimal baik. 

b) Siswa dengan disposisi matematis tinggi cenderung memenuhi kriteria 

indikator mengidentifikasi strategi yang dapat ditempuh dengan minimal 

baik. 

c) Siswa dengan disposisi matematis tinggi cenderung memenuhi kriteria 

indikator menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah dengan 

minimal baik. 

d) Siswa dengan disposisi matematis tinggi cenderung memenuhi kriteria 

indikator memeriksa kebenaran solusi yang diperoleh dengan minimal 

baik. 

7. Deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan disposisi 

matematis sedang adalah sebagai berikut. 

a) Siswa dengan disposisi matematis sedang cenderung memenuhi kriteria 

indikator mengidentifikasi apa yang diketahui, ditanya, dan kecukupan 

data dengan minimal baik. 
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b) Siswa dengan disposisi matematis sedang dapat cenderung memenuhi 

kriteria indikator mengidentifikasi strategi yang dapat ditempuh dengan 

minimal baik. 

c) Siswa dengan disposisi matematis sedang cenderung memenuhi kriteria 

indikator menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah dengan 

minimal cukup baik. 

d) Siswa dengan disposisi matematis sedang cenderung memenuhi kriteria 

indikator memeriksa kebenaran solusi yang diperoleh dengan minimal 

baik. 

8. Deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan disposisi 

matematis rendah adalah sebagai berikut. 

a) Siswa dengan disposisi matematis rendah cenderung memenuhi kriteria 

indikator mengidentifikasi apa yang diketahui, ditanya, dan kecukupan 

data dengan minimal cukup baik. 

b) Siswa dengan disposisi matematis rendah cenderung memenuhi kriteria 

indikator mengidentifikasi strategi yang dapat ditempuh dengan baik. 

c) Siswa dengan disposisi matematis rendah cenderung memenuhi kriteria 

indikator menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah dengan 

minimal cukup baik. 

d) Siswa dengan disposisi matematis rendah cenderung memenuhi kriteria 

indikator memeriksa kebenaran solusi yang diperoleh dengan minimal 

tidak baik. 
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4.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang diajukan peneliti diantaranya 

sebagai berikut.  

1. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan pembelajaran 

Creative Problem Solving berbantuan Fun Card pada penelitian ini telah 

mencapai batas ketuntasan aktual secara rata-rata dan proporsi. Oleh karena itu, 

guru dapat menggunakan pembelajaran tersebut sebagai alternatif model 

pembelajaran matematika. 

2. Selama penelitian, siswa banyak mengalami kesulitan mengerjakan soal 

pemecahan masalah karena kurang terbiasa mengerjakan soal berbasis 

pemecahan masalah. Oleh karena itu, guru sebaiknya melatih siswa 

mengerjakan soal-soal berbasis pemecahan masalah. 

3. Siswa yang memiliki disposisi matematis tinggi dapat memenuhi indikator 

kemampuan pemecahan masalah dengan baik daripada siswa yang memiliki 

disposisi matematis rendah atau sedang. Maka dari itu, guru perlu membangun 

nuansa belajar yang sinergi dalam mendukung disposisi matematis dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam belajar matematika. 

4. Siswa yang memiliki disposisi matematis sedang dan rendah mengalami 

kesulitan dalam mengidentifikasi strategi yang dapat ditempuh, menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan masalah, dan memeriksa kebenaran solusi yang 

diperoleh. Salah satu kesulitan tersebut dikarenakan kurangnya memahami 

materi lebih dalam. Creative Problem Solving berbantuan Fun Card dapat 

menjadi salah satu model pembelajaran untuk membantu masalah yang dialami 
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oleh siswa tersebut, karena dapat memacu siswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran dan memahami materi dengan baik. Maka dari itu, guru perlu 

menerapkan pembelajaran tersebut dan memberikan perhatian lebih untuk 

siswa tersebut agar berhasil dalam pembelajaran. 

5. Fun Card dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu media pembelajaran 

karena lebih menarik, efisien, dan dapat melatih kemampuan pemecahan 

masalah siswa.  
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